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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN TERBALIK (RECIPROCAL TEACHING
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA KULIAH SEJARAH PENDIDI
DI PROGRAM STUDY PENDIDIKAN SEJARAH FKIP UNEJ

Mohamad Na’im

Abstract: the goals of the study are: 1) Improving the quality, the effectivity of the Hzs
education in the Study Program of History study. 2) Improving the skills and abiliy o
lectures in teaching process. 3) Improving the skills and ability of the students 1n o
education learning process. 4) Improving the students study results. The type of this rese
classroom action research (PTK) with the steps: planning, actions, observations and
The result of analysis shows that the application of Reciprocal teaching strategy can i
studly result of the students.

Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Hasil Belajar

Strategi strategi belajar sebagai tindakan khusus yang dilakukan oleh s
untuk mempermudah, mempercepat, lebih menikmati, lebih mudah memahams
langsung, l€bih efektif dan lebih mudah ditransfer ke dalam situasi yang baru.
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar me
strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan Dosen dan anak didik
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Strategi-strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berpikus
digunakan oleh  mahasiswa dalam mempengaruhi hal-hal yang dipelajari. te
proses memori dan metakognitif. Michael Pressley (1991) dalam (Nur, 2000 =
menyatakan bahwa strategi-strategi belajar adalah operator-operator kognitif melipus
terdiri atas proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan
tugas (belajar). Strategi-strategi tersebut merupakan strategi-strategi yang di
mahasiswa untuk memecahkan masalah belajar tertentu. Untuk menyelesaikan tugas
mahasiswa memerlukan keterlibatan dalam proses-proses berpikir dan p
menskim atau membaca sepintas lalu judul-judul utama, meringkas, dan me
catatan, di samping itu juga memonitor jalan berpikir diri sendiri.

Nama lain strategi-strategi belajar (learning strategies) adalah strategi-strate 2
yaitu suatu strategi belajar yang mengacu pada perilaku dan proses-proses
mahasiswa yang digunakan pada saat menyelesaikan tugas-tugas belajar (Nur, 2008
Dengan kata lain, bahwa strategi-strategi tersebut lebih dekat pada hasil belajar
daripada tujuan-tujuan belajar perilaku.

Norman dalam Nur (2000b: 6) juga memberikan argumen yang kuat i ;
pentingnya pengajaran strategi. Pengajaran strategi belajar berlandaskan pada dalil Safees
keberhasilan belajar mahasiswa sebagian besar bergantung pada kemahiran untuk ht—'
secara mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri. Ini menjadikan strategi-«
belajar mutlak diajarkan kepada  mahasiswa secara tersendiri, mulai dari kelas-&
rendah sekolah dasar dan terus berlanjut sampai sekolah menengah dan pend
tinggi.

-

Mengajar pada dasarnya meliputi mengajari mahasiswa bagaimana
bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memorivasi diri sendin (We
dan Meyer dalam Nur 2000). Secara lebih detail Weistein dan Meyer dalam Nur ( ¢
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nengatakan: Merupakan hal yang aneh apabila kita mengharapkan  mahasiswa belajar
)amun jarang mengajarkan mereka tentang belajar. Kita mengharapkan mahasiswa untuk
nemecahkan masalah namun tidak mengajarkan mereka tentang pemecahan masalah. Dan
ama halnya, kita kadang-kadang meminta mahasiswa mengingat sejumlah besar bahanajar
)amun jarang mengajarkan mereka seni menghafal. Sekarang tibalah waktunya kita membenahi
celemahan tersebut, tibalah waktunya kita mengembangkan ilmu terapan tentang belajar dan
yemecahan masalah dan memori. Kita perlu mengembangkan prinsip-prinsip umum tentang
yagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana memecahkan masalah, dan kemudian
nengemasnya dalam bentuk pembelajaran yang siap diterapkan, dan kemudian
nemasukkan metode-metode ini dalam kurikulum.

Berdasarkan pemyataan tersebut, maka mengembangkan dan mengajarkan strategi-
trategi belajar kepada mahasiswa merupakan tugas seorang Dosen untuk membentuk
nahasiswa menjadi pembelajar dengan pengendalian diri/mandiri (Self~-Regulated Learning).
venurut Arends (1997: 245) pembelajar mandiri (self regulated learner) adalah pembelajar yang
lapat melakukan hal penting dan memiliki karakteristik, antara lain: 1)Mendiagnosis
ecara tepat suatu  situasi pembelajaran tertentu; 2) Memiliki pengetahuan strategi-
trategi  belajar efektif, bagaimana serta kapan menggunakannya; 3) Dapat memotivasi diri
endiri tidak hanya karena nilai atau motivator eksternal; 4) Mampu tetap tekun dalam tugas
ehingga tugas itu terselesaikan; dan Belajar secara efektif dan memiliki motivasi abadi untuk
elajar. Mendasarkan arti penting strategi pembelajaran tersebut maka sangat penting untuk
lilakukan penelitian ini.

Pengajaran Terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran mahasiswa
kan strategi-strategi belajar. Pengajaran Terbalik adalah pendekatan konstruktivis yang
)erdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan pertanyaan (Nur dan
Nikandari, 2000: 16). Dengan Pengajaran Terbalik Dosen mengajarkan mahasiswa
eterampilan-keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar,
nelalui pemodelan perilaku terteritu dan kemudian membantu mahasiswa
nengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian
emangat, dukungan dan suatu sistem scaffolding (Ann Brown, dan Annemarie Palincsar,
lalam Nur, 2000: 48).

Pengajaran Terbalik terutama dikembangkan untuk membantu Dosen
nenggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajarkan
yemahaman bacaan bacaan secara mandiri di kelas. Melalui Pengajaran Terbalik
nahasiswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu
yerangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan prediksi. Penggunaan
yendekatan ini dipilih karena beberapa sebab yaitu:a. Merupakan kegiatan yang secara
utin digunakanpembaca; b. Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca
)eluang untuk memantau pemahaman sendiri; c.Sangat mendukung dialog bersifat
terja sama (diskusi).

Prosedur Pengajaran Terbalik dilakukan pertama-tama dengan Dosen
nenugaskan mahasiswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian
dosen memodelkan empat keterampilan (mengajukan pertanyaan yang bias diajukan
nerangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin yang sulit, berat ataupun salah, dan
neramalkan apa yang akan ditulis pada bagian bacaan berikutnya) (Nur, 2000:49).
jelanjutnya Dosen menunjuk seorang mahasiswa untuk menggantikan
leranannya sebagi Dosen dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok
esebut, dan Dosen beralih peran dalam kelompok tersebut sebagai motivator, mediator,
lelatth, dan memberi dukungan, umpan-balik, serta semangat bagi mahasiswa. Secara
lertahap dan berangsur-angsur Dosen mengalihkan tanggung jawab pengajaran yang lebih
lanyak kepada mahasiswa dalam kelompok, serta membantu memonitor berfikir dan
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strategi yang digunakan.
Langkah Awal Pembelajaran

Pada awal penerapan Pengajaran Terbalik Dosen memberitahukan
akan memperkenalkan suatu pendekatan / strategi belajar,menjelaskan tujuan,

manfaat dan prosedurnya. Selanjutnya mengawali pemodelan dengan membaca satu
paragraf suatu bacaan. Kemudian menjelaskan dan mengajarkan bahwa pada saat atau
selesai membaca terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan yaitu:
(1) memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting  yang dapat diajukan dari
apa yang telah dibaca; berkenaan dengan wacana, dan memastikan bisa
menjawabnya; '
(2) membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari wacana;
(3) memprediksi/meramalkan apa yang mungkin akan dibahas Selanjutnya; dan
(4) mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal dan
suatu bagian, selanjutnya memeriksa apakah kita bisa berhasil membuat
hal-hal itu masuk akal. (Nur dan Wikandari, 2000: 20)

Setelah  mahasiswa memahami keterampilan di atas, Dosen akan menunjuk
seorang mahasiswa untuk menggantikan perannya dalam kelompok tersebut. Mula-mula
ditunjuk  mahasiswa yang memiliki kemampuan memimpin diskusi, selanjutnya secara
bergilir setiap . mahasiswa merasakan/melakukan peran sebagai Dosen. Setelah ses
perkenalan berakhir, Dosen menjelaskan kepada mahasiswa mengapa, kapan, das
bagaimana strategi tersebut digunakan.

Prosedur Pembelajaran
Dalam tahap kelanjutan pelaksanaannya Pengajaran Terbalik melalui prosedus

harian sebagai berikut: (Nur dan Wikandari, 2000: 22) '

a) Disediakan teks bacaan sesuai materi yang hendak diselesaikan.

b) Dijelaskan bahwa pada segmen pertama Dosen bertindak sebagai Dosen (model).

C). mahasiswa diminta membaca dalam hati bagian teks yang ditetapkan. Untuk

memudahkan mula-mula bekerja paragraf demi paragraf.

d)Jika mahasiswa telah menyelesaikan bagian pertama, dilakukan pemodelan berikut s
(1) Pertanyaan yang saya perkirakan akan ditanyakan Dosen adalah:

(2) Dosen memberikan kesempatan mahasiswa menjawad
pertanyaan tsb. Bila perlu mereka boleh mengace
pada teks dengan kalimatnya sendiri...............

(3) Merangkum pokok pikiran yang terdapat daizm
paragrap/sub bab. Bila perlu dapat menunjuk el

seorang mahasiswa untuk membacakan rangkumannya.
(4) Memberikan kesempatan mahasiswa untuk memprediksikan hal yang akan dibahas pads
paragrap selanjutnya.
(5) Memberikan kesempatan mahasiswa mengajukan komentar atau menemukan hal vang
tidak jelas pada bacaan.
e)Siswa diminta untuk memberikan komentar tentang pengajaran yang baru berlangsung dam
mengenai bacaan.
- f)Segmen berikutnya dilanjutkan dengan bagian bacaan/paragrap berikutnya, dan dipeis
satu mahasiswa yang akan berperan sebagai " Dosen-mahasiswa".
g)Mahasiswa dilatih/diarahkan berperan sebagai " Dosen-mahasiswa" sepanjang kegranam
itu. Mendorong mahasiswa lain untuk berperan serta dalam dialog, namun selalu membes
" Dosen-mahasiswa"itu untuk kesempatan memimpin dialog. Memberikan banyak umgus
balik dan pujian kepada " Dosen-mahasiswa" untuk peran sertanya.
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h)Pada hari-hari berikutnya, semakin lama Dosen mengurangi peran dalam dialog,

sehingga " Dosen-mahasiswa" dan mahasiswa lain itu berinisiatif sendiri menangani kegiatan

itu. Peran Dosen selanjutnya sebagai moderator, menjaga agar mahasiswa tetap berada
dalam jalur dan membantu mengatasi kesulitan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan “
Apakah Penerapan Strategi Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)  dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Sejarah pendidikan?

E Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Meningkatkan kualitas dan efektivitas dan mutu pembelajaran Sejarah Pendidikan di
Program suti Pendidikan Sejarah. :

2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan Dosen dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam mengikuti proses

pembelajaran  Sejarah Pendidikan.

4) Meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan memberikan beberapa
manfaat, sebagai berikut.

1) Bagi peningkatan mutu pembelajaran, penelitian ini diharapkan akan memberikan
sumbangan bagi peningkatan mutu dan efektifitas pembelajaran  Sejarah Pendidikan .

2) Bagi Dosen, akan dapat membantu mengatasi permasalahan pembelajaran yang mereka
hadapi dan mendapat tambahan wawasan serta keterampilan pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajarannya.

3)Bagi mahasiswa, akan memperoleh pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan yang
sangat berguna bagi kehidupannya.

4) Bagi peneliti, akan terjalin kemitraan yang lebih erat dengan para Dosen sehingga akan
dapat mengetahui berbagai kesulitan dan permasalahan para Dosen dala™ jalankan
tugasnya. Hal ini akan sangat bermanfaat untuk dijadikan bahan masukan ¢ nendidik
para mahasiswa calon Dosen.

5) Bagi sekolah, akan dapat memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas berupa suatu penyelidikan atau kajian secara sistematis dan terencana yang
dilakukan oleh peneliti dan praktisi (Dosen). Mengingat penelitian ini berusaha mengkaji
efektivitas pembelajaran, maka tekanan dalam penelitian ini adalah pada aspek proses dan
hasil pembelajarannya. Oleh karena itu, variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini
meliputi:

1). faktor mahasiswa, yaitu dengan mengamati aktivitas mahasiswa dalam proses
mengikuti pembelajaran tersebut. Aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran
merupakan indikasi dari keberhasilan penelitian ini,
2). faktor Dosen, yaitu kemampuan dan keterampilan Dosen dalam menggunakan media
pembelajaran, .
3). proses pembelajaran, yaitu proses terjadi dalam proses pembelajaran tersebut, meliputi
aktivitas Dosen, mahasiswa dan interaksi aktif berbagai unsur kegiatan pembelajaran,
4). hasil prestasi belajar mahasiswa.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang bersifat kolaboratif
yang didasarkan pada permasalahan yang muncul dalam pembelajaran di Sekolah. Jenis
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penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan Hopkids (Sunardi, 1997) yaitu model
skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai suatu siklus spiral.. Tahapan
penelitian tindakan pada satu siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Pada penelitian tindakan ini dilakukan tiga
siklus ( tentative disesuaikan dengan kondisi Hasil PBM) dan setiap siklus memuat empat
tahapan tersebut .

Metode pengumpulan data adalah sesuatu yang berkenaan dengan langkah-langkah yang
harus dilakukan guna memperoleh data. Penelitian ini menggunakan beberapa metode
pengumpulan data sebagai berikut. Metode Observasi; Metode Wawancara; Metode Tes;
Metode Dokumentasi

Analisis Data. Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk menyusun
dan mengolah data yang terkumpul, sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan. Data dan
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif, sedangkan data yang
diperoleh dari hasil tes akan dianalisis secara kuantitatif. Analisis menggunakan statistik
deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan tes. Sebaga
dasar pijakan adalah hasil belajar sebelumnya yakni Hasil belajar mahasiswa sebelum
diajarkan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching). Adapun hasil belajar kognitif
mahasiswa dapat dilihat pada table 2 di bawah ini.
Tabel. Hasil Belajar Kognitif mahaSiswa yang Diajarkan strategi Konvensional.

Nilai Jumlah Persentase (%)
mahasiswa
< 60 9 27.27% ]
60— 100 24 72,72%
Jumlah 33 100

Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata hasil belajar masih rendah belum mencapai
standart ketuntasan. Secara klasikal yang tuntas baru 72,72 %.

Hasil Belajar yang Diajarkan dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) -

Siklus Mean

Nilai Nilai | Ketuntasan | Mean | Ketuntasa Mean Mean
Nilai terendah | terting (%) Nilai n (%) Nilai Nilai

kognitif gi Afektif Psikomotor | Psikomotor I L
1
I 69 54 80 73 81 93 78 78 |
I 73 60 90 97 84 100 86 84
I 76 60 90 97 89 100 89 89 |

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus 1 rata-rata hasil belajar pada aspek

- kognitif adalah 68,87, aspek afektif 81,36 dan aspek psikomotor diperoleh nilai rata-rats

sebesar 78,27. Pada siklus II rata-rata hasil belajar pada aspek kognitif adalah 73,06 aspek

afektif 84,45 sedangkan aspek psikomotor sebesar 84,57 dan siklus III diperoleh rata-rata hassl

belajar pada aspek kognitif adalah 70,06 aspek afektif diperoleh nilai rata-rata 8936
sedangkan pada psikomotor diperoleh nilai 89,63
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Perbandingan hasil belajar antara siklus I, siklus IT dan siklus III dapat dilihat pada
gambar grafik berikut ini.
Masing-masing ketuntasan belajar dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Ketuntasan Belajar pada Siklus I
Pada siklus I ketuntasan belajar pada aspek kognitif secara klasikal diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel Ketuntasan Belajar pada Aspek Kognitif Sécam Klasikal pada Siklus I

Nilai Jumlah Persentase (%)
Mahasiswa
< 60 9 27.27%
60 — 100 24 72,72%
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek
kognitif secara klasikal dikatakan tidak tuntas karena nilai 60 — 100 hanya 24 mahasiswa
dengan persentase 72,72%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60 sebanyak 9 mahasiswa
dengan persentase 27,27%.

Tabel. Ketuntasan Belajar pada Aspek Afektif Secara Klasikal pada Siklus |

Nilai Jumlah Persentase (%)
mahasiswa
< 60 2 6%
60 —-100 31 93.93%
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek
afektif secara klasikal dikatakan tuntas karena nilai 60 — 100 hanya 31 mahasiswa dengan
persentase 93,93%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60 sebanyak 2 mahasiswa dengan
persentase 6%.

Tabel. Ketuntasan Belajar pada Aspek Psikomotor Secara Klasikal pada Siklus I

Nilai Jumlah Persentase (%)
mahaswa
< 60 Y. 6,06%
60 — 100 31 93.93%
Jumlah 33 100

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek
psikomotor secara klasikal dikatakan tidak tuntas karena nilai 60 — 100 hanya 31 mahasiswa
dengan persentase 93,93%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60 sebanyak 2 mahasiswa
dengan persentase 6,06%.

2) Ketuntasan Belajar pada Siklus IT
Ketuntasan belajar pada siklus II diperoleh data sebagai berikut:
Tabel. Ketuntasan Belajar pada Aspek Kognitif Secara Klasikal pada Siklus II

Nilai Jumlah mahasiswa Persentase (%)

< 60 1 3,0%
60— 100 32 97%
Jumlah 33 100
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Dari tabel dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar pada aspek kognitif secara klasikal
dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 — 100 sebanyak 32 mahasiswa
dengan persentase 97%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60 hanya 1 mahasiswa dengan
persentase 3 %.

Tabel. Ketuntasan Belajar mahasiswa pada Aspek Afektif Secara Klasikal pada Siklus

Nilai Jumlah Persentase (%)
mahasiswa
< 60 0 0
60 — 100 33 100%
Jumlah 33 100

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek afektif
secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 — 100 sebanyak 33
mahasiswa dengan persentase 100%. Sedangkan maha siswa yang nilainya < 60 tidak ada.

Tabel. Ketuntasan Belajar mahasiswa pada Aspek Psikomotor Secara Klasikal pada Siklus I1

Nilai Jumlah mahasiswa Persentase (%)
< 60 0 0
60 — 100 33 100%
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek
psikomotor secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 — 100
sebanyak 33 mahasiswa dengan persentase 100%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
tidak ada.
3) Ketuntasan Belajar pada Siklus IIT
Ketuntasan belajar mahasiswa pada siklus I11 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel . Ketuntasan Belajar mahasiswa pada Aspek Kognitif Secara Klasikal pada Siklus 1T

Nilai Jumlah mahasiwaa Persentase (%)
< 60 1 3%
60 — 100 32 97%
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar pada aspek kognitif
mahasiswa secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 — 100
sebanyak 33 mahasiswa dengan persentase 97%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
hanya 1 mahasiswa dengan persentase 3%.

Tabel . Ketuntasan Belajar mahasiswa pada Aspek Afektif Secara Klasikal pada Siklus I11

Nilai Jumlah Persentase (%)
mahasiswa
< 60 0 0
60 — 100 33 100%
Jumlah 33 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek
afektif secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 — 100
sebanyak 33 mahasiswa dengan persentase 100%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
tidak ada..

Tabel . Ketuntasan Belajar mahasiswa pada Aspek Psikomotor Secara Klasikal pada Siklus III

Nilai Jumlah Persentase (%)
mahasiswa
< 60 0 0
60— 100 33 100%
Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek
psikomotor secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 — 100
sebanyak 33 mahasiswa dengan persentase 100%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
tidak ada.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan kemampuan strategi pembelajaran
terbalik (Reciprocal Teaching) dalam meningkatkan hasil belajar hal ini dapat dipahami
karena Melalui Pengajaran Terbalik mahasiswa diajarkan empat strategi pemahaman
pengaturan diri spesifik yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan
prediksi. Penggunaan pendekatan ini sangat cocok dipilih karena beberapa sebab yaitu: a).

Merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca; b).Meningkatkan
pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk memantau pemahamansendiri;
oy § Sangat mendukung dialog bersifat kerja sama(diskusi).

Prosedur Pengajaran Terbalik dilakukan pertama-tama dengan dosen menugaskan
mahasiswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian dosen
memodelkan empat keterampilan (mengajukan pertanyaan yang bias diajukan
merangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin yang sulit, berat ataupun salah, dan
meramalkan apa yang akan ditulis pada bagian bacaan berikutnya) (Nur, 2000:49).
Selanjutnya dosen menunjuk seorang mahasiswa untuk menggantikan peranannya
sebagi  dosen dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok tesebut, dan
dosen beralih peran dalam kelompok tersebut sebagai motivator, mediator, pelatih, dan
memberi dukungan, umpan-balik, serta semangat bagi mahasiswa. Secara bertahap dan
berangsur-angsur  dosen mengalihkan tanggung jawab pengajaran yang lebih banyak
kepada mahasiswa dalam kelompok, serta membantu memonitor berfikir dan strategi yang
digunakan.

Kondisi sebelumnya, Salah satu yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar adalah
proses pembelajaran yang digunakan cenderung bersifat konvensional dimana dosen lebih
merupakan subyek dalam pembelajaran sedangkan mahasiswa hanya sebagai obyek penerima
materi. Dengan kondisi pembelajaran yang demikian maka hanya aspek koknitif saja yang
dapat terukur sedangkan aspek afektif dan psikomotorik tidak dapat terukur. Disamping itu
kurangnya minat untuk belajdr.

Berdasarkan hasil belajar mahasiswa dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal
Teaching) diperoleh rata-rata hasil belajar yang meningkat antara siklus I, siklus II dan siklus
III. Nilai hasil belajar yang diperoleh adalah hasil dari nilai ulangan harian dan nilai tugas
(aspek kognitif) serta hasil belajar afektif dan psikomotor yang diperoleh melalui observasi saat
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berlangsungnya proses belajar mengajar. Hasil belajar afektif dan psikomotor diperoleh
melalui lembar pedoman observasi penilaian afektif dan psikomotor yang diberikan pada
observer dengan maksud untuk membantu peneliti mengamati dan menilai proses belajar
mengajar pada awal hingga akhir proses pembelajaran, seadangkan nilai kognitif diperoleh dari
nilai ulangan harian dan nilai tugas.

Bentuk soal yang diberikan pada ulangan harian bentuk dan isi soal sebelumnya telah
disusun sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai serta
dikonsultasikan dengan dosen. Adapun tugas yang diberikan dapat berupa masalah yang harus
dipecahkan, pemberian tugas ini dilakukan agar mahasiswa secara individu atau kelompok
kecil dapat mengerjakan sesuatu untuk memecahkan masalah dengan cara dan daya
imajinasinya sendiri (Rustaman, 1997:36).

Melalui strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) dapat melatih mahasiswa
dalam menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama. Pada siklus
I ini dapat dikatakan mahasiswa memiliki nilai rata-rata kelas yang cukup, hal ini dikarenakan
tidak semua mahasiswa memahami strategi ini, terjadi kemungkinan mahasiswa belum
terbiasa dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching), sehingga dosen sebagai
fasilisator dan motifator berupaya untuk memahamkan mahasiswa agar dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching). Hal ini
sesuai dengan kebiasaan mahasiswa belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi
dari  dosen menjadi belajar dengan banyak berfikir memecahkan masalah sendiri atau
kelompok, yang kadang-kadang memerlukan berbagai sumber, merupakan kesulitan tersendiri
bagi mahasiswa. Sehingga kondisi ini perlu dimaklumi karena mahasiswa baru mengenal
strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) setelah penulis mengadakan penelitian

Pada siklus II hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan yaitu hasil belajar
kognitif . Pada siklus II dapat dikatakan mahasiswa sudah mulai memahami atau membiasakan
pembelajaran dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching). Menurut Nur,
1998) mencari penemuan terbaru, inventor — pengembangan ide/gagasan dan pengujian baru
yang inovatif, desainer — mengkreasi rencana dan model terbaru, pengambilan keputusan —
berlatih bagaimana menetapkan keputusan yang bijaksana, dan sebagai komunikator —
mengembangkan metode dan teknik untuk bertukar pendapat dan berinteraksi.

Pada siklus III hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus-siklus I dan
I, hal ini tampak pada perolehan rata-rata hasil belajar mahasiswa pada aspek kognitif . Pada
siklus III ini ada perbedaan dengan siklus sebelumnya, perbedaan ini juga dapat
menggambarkan keaktifan mahasiswa, yakni mahasiswa bekerja sendiri atau mahasiswa lebih
aktif dalam menyelesaikan permasalahan. Dapat merangsang pengembangan kemampuan
berfikir mahasiswa secara kreatif dan menyeluruh karena dalam proses belajarnya, mahasiswa
banyak melakukan proses mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam
rangka mencari pemecahannya.

Ketuntasan Belajar dengan Menggunakan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal
Teaching). Seorang peserta didik dikategorikan tuntas belajar bila telah mencapai skor atau
nilai 60. Suatu kelas disebut tuntas belajar bila kelas tersebut terdapat 85%, peserta didik yang
telah mencapai daya serap 60% (Depdikbud 1994 dalam Kustantini: 10). Pada siklus I
ketuntasan belajar mahasiswa secara klasikal dikatakan tidak tuntas . Pada siklus II dan II
ketuntasan belajar mahasiswa baik kognitif, afektif dan psikomotor secara klasikal dikatakan
tuntas dan menunjukkan peningkatan yang signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa: Penerapan Strategi
Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) dapat Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah
Pendidikan Pada mahasiswa program studi pendidikan Sejarah FKIP Universitas Jember.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, demi meningkatkan hasil belajar maka penulis memberi
saran sebagai berikut: Bagi dosen Sejarah sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran
terbalik (Reciprocal Teaching) dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat merupakan bahan masukan yang
berguna dan juga sebagai umpan balik bagi kebijaksanaan yang diambil dalam rangka
peningkatan kegiatan belajar mengajar dimasa mendatang.
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